BUPATI TANA TIDUNG
PRQVINSI KALIMANTAN UTARA

PERATURAN BUPATI TANA TIDUNG
NOMOR 02 TAHUN 2017

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN ALOKASI DANA

Menimbang

Mengingat

1.

DESA SETIAP DESA TAHUN ANGGARAN 2017

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TANA TIDUNG,

-bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 96 ayat
¥4} dan ayat (7} Peraturan Pemerintalh Nomer 47
"Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan
yPemerintah Nomor*43 Tahun 2014 tentang Peraturan
" Pclaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
‘tentang Desa, perlu Pembagian dan Penetapan Alokasi

Dana Desa Setiap Desa Tahun%gggaran 2017;

Pasal 18 ayat (6) U}l’dang-l}r,idang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2007 tentang
Pembentukan Kabupaten Tana Tidung di Provinsi
Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 100, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4750);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 38,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5§539); sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47



Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5717);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5558), sebagaimana telah
diubah beberapa kali  terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5864);

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 49 Tahun 2016 tentang
Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan,
Pemantauan dan Evaluasi Dana Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 478);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014
tentang  Pengelolaan  Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2093);

8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Nomor 22°Tahun 2016 tentang Penetapan
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2017 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1883);

9. Peraturan Bupati Tana Tidung Nomor 34 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Dacrah Kabupaten Tana Tidung Tahun 2016 Nomor 34).

MEMUTUSKAN :
~N

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN
PENETAPAN RINCIAN ALOKASI DANA DESA SETIAP DESA

TAHUN ANGGARAN 2017.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kabupaten Tana Tidung.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan  Daerah  yang memimpin  pelaksanaan  urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah otonom Kabupaten

Tana Tidung.
3. Bupati adalah Bupati Kabupaten Tana Tidung.

4. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang



10.

11.

12.

13.

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Alokasi selanjutnya disingkat ADD, adalah dana perimbangan yang
diterima kabupaten/kota dalam anggaran pendapatan dan belanja
daerah kabupaten/kota setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus.

Alokasi Dasar adalah alokasi minimal Dana Desa yang akan diterima oleh
setiap Desa, yang besarnya dihitung dengan cara 90% (sembilan puluh
persen) dari anggaran Dana Desa dibagi dengan jumlah desa secara
nasional.

Alokasi Formula adalah alokasi yang dihitung dengan memperhatikan
jumlah penduduk Desa, luas wilayah Desa, dan tingkat kesulitan
geografis Desa setiap kabupaten/kota.

Indeks Kesulitan Geografis Desa yang selanjutnya disebut IKG Desa
adalah angka yang mencerminkan tingkat kesulitan gerografis suatu desa
berdasarkan ~variabel ketersediaan pelayanan dasar, kondisi
infrasturktur, transportasi dan komunikasi.

Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh Menteri Dalam
Negeri.

Anggaran Peniﬁﬁ;ﬁdt:m dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Tana
Tidung. k! .

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa; yang selanjutnya disebut
APBDesa; adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

Rekening Kas Desa yang selanjutnya disingkdt RKD adalah rekening
tempat menyimpan uang pemerintahan desa yang menampung seluruh
penerimaan Desa dan untuk membayar seluruh pengeluaran Desa pada
bank yang ditctapkan. \

Sisa Alokasi Dana Desa adalah Alokasi Dana Desa yang disalurkan oleh
Pemerintah kepada kabupaten/kota yang tidak habis disalurkan ke Desa
sampai akhir tahun anggaran atau Dana Desa yang disalurkan
kabupaten/kota kepada Desa yang tidak habis digunakan oleh Desa
sampai akhir tahun anggaran dan menjadi bagian dari sisa lebih
perhitungan anggaran APBDesa.

BAB II
PENETAPAN RINCIAN ALOKASI DANA DESA

Pasal 2

(1) Alokasi Dana Desa dan Alokasi Dana Desa bersifat khusus merupakan dana
yang bersumber dari APBD Tahun Anggaran 2017.

(2) Besaran Alokasi Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebesar Rp
30.000.0 00.000,-(tiga puluh milyar rupiah).

(3) Besaran Alokasi Dana Desa bersifat khusus sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) sebesar Rp 18.619.894.955,-(delapan belas milyar enam ratus
sembilan belas juta delapan ratus sembilan puluh empat ribu sembilan ratus

lima puluh lima rupiah)



(2) Besaran Alokasi Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sebesar Rp 30.000.0 00.000,-(tiga puluh milyar rupiah).

(3) Besaran Alokasi Dana Desa bersifat khusus sebagaimana dimaksud
pada ayat (}) sebesar Rp 18.619.894.955,-(delapan belas milyar enam
ratusl sembilan belas juta delapan ratus sembilan puluh empat ribu
sembilan ratus lima puluh lima rupiah)

(4) Rincian Alokasi Dana Desa untuk setiap Desa di Daerah Tahun
Anggaran 2017, dialokasikan secara merata dan berkeadilan
berdasarkan:

a. Alokasi Dasar; dan
b. Alokasi Formula.
Pasal 3
Alokasi Dasar setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (4)

huruf a, dihitung berdasarkan alokasi dasar per kabhupaten dibagi jumlah
desa.
Pasal 4

Alokasi Formula sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (4) huruf b,
dihitung berdasarkan data jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas
wilayah, dan IKG Desa yang bersumber dari Kementerian yang berwenang
dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang statistik.

Pasail 5

Penghitungan Alokasi Formula setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

AF setiap Desa= {{0,25 * Z1) + (0,35 * 22) + (0,10 * Z3) + (0,30 * Z4)} *

(DD:L;I} e AAD;{G'IJ) ok

Keterangan: b

AF setiap Desa = Alokasi Formula Setiap Desa.

Z1 = rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk

Desa.

72 = rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhadap total
penduduk miskin Desa. :

73 = rasio luas wilayah setiap Desa terhadap total penduduk miskin
Desa.

Z4 = rasio IKG kabupaten terhadap tetal IKG Kabupaten.

DDxab = Besaran Dana Desa kabupaten.
ADyab = besaran Alokasi Dasar kabupaten.
Pasal 6

IKG Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 disusun dan ditetapkan
oleh Bupati berdasarkan data dari kementerian yang berwenang dan/atau

lembaga yang menyclenggarakan urusan pemerintahan di bidang

statistik.

Pasal 7

Penetapan Rincian Alokasi Dana Desa untuk setiap Desa di Daerah Tahun
Anggaran 2017 sebagaimana tercantum dalam Lampiran_ . L_ yang
merupakan baglan yang tidak terp isahkan dari Peraturan Bupatiint.



BAB III

PENYALURAN ALOKASI DANA DESA
Pasal 8

(1) Penyaluran Alokasi Dana Desa dilakukan melalui pemindahbukuan
dari dari Rekening Kas Umum Daerah ke RKD.
(2) Penyaluran Alokasi Dana Desa dilakukan secara bertahap:
a.tahap I sebesar 60% (enam puluh per seratus); dan
b. tahap II sebesar 40% (empat puluh per seratus).
(3) Penyaluran Alokasi Dana Desa tahap I dilakukan setelah Kepala Desa
menyampaikan:
a. peraturan Desa mengenai APBDesa kepada bupati; dan
b. laporan realisasi penggunaan Dana Desa tahun anggaran
sebelumnya kepada bupati paling lambat minggu kedua bulan
Februari.
(4) Penyaluran Dana Desa tahap II dilakukan setelah Kepala Desa
menyampaikan laporan realisasi penggunaan Alokasi Dana Desa tahap
] yang menunjukkan paling sedikit Dana Desa tahap I telah digunakan
sebesar 50% (lima puluh per seratus) kepada Bupati paling lambat
minggu kedua bulan Jull.

, BAB IV
PENGGUNAAN DANA-DESA

Pasal 9
(1) Alokasi Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai membiayai
penyelenggaraan pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat dan
Belanja Tidak Terduga. ;
(2) Persetujuan Bupati diberikan pada saat evaluasl rancangan peraturan
Desa mengenai APBDesa. N

Pasal 10

(1) Kepala Desa bertanggung jawab atas penggunaan Dana Desa.
(2) Pemerintah Daerah dapat melakukan pendampingan atas penggunaan
Alokasi Dana Desa.
(3) Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibebankan pada
APBD.
BAB V
LAPORAN DANA DESA

Pasal 11
(1) Kepala Desa dengan dikoordinasikan oleh camat setempat
menyampaikan laporan realisasl penggunaan Alokasi Dana Desa
bulanan, tahap I, dan laporan realisasi penggunaan Dana Desa
Tahunan kepada Bupati.
(2) Penyampaian laporan realisasi penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan ketentuan:



a.laporan realisasi penggunaan Alokasi Dana Desa bulanan paling
lambat tanggal 10 Bulan berikutnya.

b.tahap I paling lambat minggu keempat bulan Juli tahun anggaran
berjalan; dan

c. laporan realisasi penggunaan Alokasi Dana Desa tahunan paling
lambat bulan Januari tahun anggaran berikutnya.

BAB VI
PENUNDAAN DAN PENGURANGAN

Pasal 12

(1) Bupati menunda penyaluran Alokasi Dana Desa, dalam hal:

a. Bupati belum mencrima dokumen sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 ayat (3) dan (4);

b. terdapat Sisa Alokasi Dana Desa di RKD tahun anggaran
sebelumnya lebih dari 30% (tiga puluh persen); dan/atau

c. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional daerah.

(2) Penundaan penyaluran Alokasi Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dilakukan terhadap penyaluran Dana Desa tahap
I tahun anggaran berjalan sebesar Sisa Dana Desa di RKD tahun
anggaran sebelumnya. :

(3) Dalam hal Sisa:Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih
besar dari jurh'lah Dana Desa yang akan disalurkan pada tahap I,
penyaluran Dana Desa tahap I tidak dilakukan.

(4) Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b dilakukan sampai dengan Sisa Dana Desa di RKD tahun
anggaran sebelumnya telah direalisasikan perfggunaannya, sehingga
Sisa Dana Desa di RKD menjadi paling tinggi sebesar 30% (tiga puluh
persen) dari anggaran Dana Desa tahun anggaran sebelumnya.

(5) Dalam hal sampai bulan Juli tahun anggaran berjalan Sisa Dana Desa
di RKD tahun anggaran sebelumnya masih lebih besar dari 30%. (tiga
puluh persen), penyaluran Dana Desa yang ditunda sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) disalurkan bersamaan dengan penyaluran
Dana Desa tahap Il

Pasal 13

(1) Bupati menyalurkan kembali Dana Desa yang ditunda dalam hal:

a. dokumen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3) dan ayat
(4} telah diterima; dan

b. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional daerah.

(2) Dalam hal penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 berlangsung sampai dengan bulan November tahun
anggaran berjalan, Dana Desa tidak dapat disalurkan lagi ke RKD dan
menjadi Sisa Dana Desa di RKUD.

(3) Bupati memberitahukan kepada kepala Desa yang bersangkutan
mengenai Alokasi Dana Desa yang ditunda penyalurannya
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling lambat akhir bulan
November tahun anggaran berjalan dan agar dianggarkan kembali
dalam rancangan APBDesa tahun anggaran berikutnya.



BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

memerintahkan pengundangan

Agar setiap orang mengetahul,
atannya dalam Berita Daerah

Peraturan Bupati ini dengan penemp
Kabupaten Tana Tidung.

Ditetapkan di Tideng Pale
pada tanggal /07 Februari 2017

BUPATI TANA TIDUNG

Diundangkan di Tideng Pale
pada tanggal 07 Februari 2017

g’

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TANA TIDUNG, N\

H. M. YUSUFF BADRUN

BERITA DAERAH KABUPATEN TANA TIDUNG TAHUN 2017 NOMOR 02



LAMPIRAN I
NOMOR
TANGGAL

KABUPATEN TANA TIDUNG

PERATURAN BUPATI TANA TIDUNG
- 02 TAHUN 2017
- 07 Februari 2017

PAGU PERTAHAPAN ALOKASI DANA DESA (ADD)

IH!S NSYAH

TAHUN 2017
. PAGUALOKASI |~ _ =~ L
No. | KECAMATAN/DESA | DANADESA TAHAP | TAHAP I
(ADD) (60 %) (40 %)
(1) @ (3) (4) (5)
T T SEsAYAP‘,» S IS T K — - =
1 |TIDENG PALE 1.232.631.145 739.578.687 493.052.458
2 |TIDENG PALE TIMUR 977.976.219 586.785.732 391.190.488
3 [LIMBU SEDULUN 803.813.564 482.288.139 321.525.426
4 |SEDULUN 802.329.192 481.397.515 320.931.677
5 |SEBIDAI 820.516.463 492.309.878 328.206.585
6 |GUNAWAN 820.558.327 492.334.996 328.223.331
7 |SEBAWANG 778.887.748 467.332.649 311.555.099
“[SESAYAPHILIR = s I T
8 |SESAYAP 996.862.473 598.117.484 398.744.989
9 |SEPALA DALUNG 1.021.721.345 613.032.807 408.688.538
10 _|SELUDAU 823.379.503 494.027.702 329.351.801
11__|SENGKONG 845.560.086 507.336.052 338.224.034
12__|BANDAN BIKIS 927.083.902 556.250.341 370.833.561
13 |MENJELUTUNG 896.799.001 538.079.401 358.719.600
14_|BEBATU 946.818.849 568.091.309 378.727.540
15 _|SESAYAP SELOR 836.489.622 501.893.773 334.595.849
——ANALA 0. 7o 0t =l
16 | TANAH MERAH 1.406.479.742 843:887.845 562.591.897
17| SAMBUNGAN 1.228.922.800 737.353.680 491.569.120
18| TENGKU DACING 1.402.788.726 841.673.235 561.115.490
19 |SAMBUNGAN SELATAN 1.094.019.772 656.411.863 437.607.909
20 | TANAH MERAH BARAT 1.182.731.255 709.638.753 473.092.502
MURUK RIAN - R ‘
21_|RIAN 846.021.794 507.613.076 338.408.718
22 |SEPUTUK 862.140.985 517.284.591 344.856.394
23 |RIAN RAYO 812.847.795 487.708.677 325.139.118
24 |KAPUAK 833.572.987 500.143.792 333.429.195
25 [SAPARI 797.915.770 478.749.462 319.166.308
26 |BELAYAN ARI 827.775.997 496.665.598 331.110.399
e 7 T el 490.009 92
27 |MENDUPO 822.949.968 493.769.981 329.179.987
28 |BEBAKUNG 854.239.385 512.543.631 341.695.754
29 |BUONG BARU 955.623.485 573.374.091 382.249.394
30 [KUJAU 902.569.816 541.541.889 361.027.926
31_|MANING 832.425.887 499.455.532 332.970.355
32 _|PERIUK 805.546.396 483.327,838 322.218.559
TR TOTAL | 30.000.000.000 | 18.000.000.000 { 12.000.000.000
Fa P D
ARPETT 4*\ TIDUNG
/ &Q 5
L c: '”“
\i 2, / /




) odarosroaty woy] mnwiog wedeg n¥ed
o[ cogestoore (%o¥) mrwey unErg rfed (o)
4] ocqosTosyor 1%03) s eRory ried 100,
14| coqocy oS Lt 5ag rueg pecy nley
LI E o3l | coroovose st €250 JTMEEdy CEa] UT|IEGBUag TURIRY 1P 4RI GO NERd
1| %01 M [ coqeogert el Fia) sy 0PI L R RyELad nieg
1w %5 ET) {5] DOOTG00 000 0F BUNpL Cue) QU P EURD AVPY MESURI R 1EH
fifmsg dl 11} 00000 000 OF FUNpIL AUk UREENGEN FIK) BUEQ N¥eY
: Ty LT vedunygiuag jonuay T Rl
COUTCOOL0TSE [CO0MST00TL. | ST 0t'0. 21 TR R E1Ey | T sEE T |2 v | L ST WL 9TIET | OCOTOTTOSFOT | O00UOYEYTTT L | o) WioLAEs s i |
SEESiS 802 56 526 €8 SCrESSZI00 | 1£2E095000 EELLISIO0D | 6ZEsIS1a0 ]| SOEL PEFODR | SEESZIIOD 1 196051000 | ¢oSIroo00 | 65 | 0ODOIBTEE 000 003 TEE" X013 |
£EFEIpIER /ES08GIT ESIISIOI0D | FES545200°0 | Bi2EE3E000 0s 1Sr¢SIC00 | SoErs5P120 | S10 | 2eRiEsso0a| 998485100 41 C6E531000 | 4965430000 | £ST | DOQOTBIEE 003 005 CEET SNINYN i
SIZEISTO6 313656 951 4350569000 | EC5LSE000 | refzsion 05 | SreSZ56000 | ESrv9l6Ea0 | £05ST | 5514655000 | E6F9SPIDW, | F FIZETS000 | 968060000 | 645 | OCOOIBIEE 003003 T5E; nvind g
SEFES 556 SEPE00 07 SFSIOSEEDD | £9EISH00°0 | £A7SI00 £y | SI1Zstsr000 | 291esisre0 | ¢E¢re | 6555005100 | rLEESLM00 v 178222000 | [SEIGOECD | BTZ | OOQOSCEE 003 008 TEE: nuve onNend 62
SEEEELTEY SEE619°9€] LIFEZSBIO0 | £9S2500000 ¢/ CI81610200 0r | 68v605500°0 | 28856065970 | $¥L0C | PI1LSE000D | FDIOEEIOD [3; LZE67T00°0 | {OLEELI000 | Biz | OOQOLETEE ONAAVEIE 5
255°E067L2T SSEECECOL - | 9559T1SI00 | FSEQ0ES00'0. | SrRLSOZI00 || SE | 642L7T000 | GI62£28150 | SC06 | CESTELS0CQ |- 9994391000 .| . 9% | BS5022000 | ¢69¢5v000 | SOC. . | DOJOZFCEE T [ OGN T nvAVLSE | 2
2667547428 L65°S5TTT E90964510°0 | 689206000 | SSIPSL500°0 £5 | £CROZETO00D | 62085251970 | S0'IZ | FIIZSSE00'Q | PUS0ZEIOD £ ISE3100°0 | ppsson’o | 5 | 00J0CECEE 000 008 C5E : Ju VAV 13 Ed
0245167264 004°568¢8 Z6I06STIOD | £/£5200000 | 1165600100 0Z | Eve96wI000 | GERLGERIAG | $0'CL | #2856TEC00 | 052BZZIOD I43 £3902000 | S165011000 | £s¢ | oo0'0esIEE 000 005 CBE! 1vyYs &z
LEETLSEER ¢B6 256 LIT 2242159100 FE4E0500°0 | Z2RIEI0C00 or 1591452000 | STESIL6200 | E0EPT |9STrE00Q | £BITI600T 6 PEESEROOD | SEZEr2I00 | S0v | DOOOCEEEE 002 005 CEE; Aildva vz
SELLTELIE S6L UL Ly4TESETOD | 1€20055000 | SErzg5€100 LE ¥905CR1000 | 1592520100 | E0'TZ | 451026000 | LBTIZ6000 [3 SOSEECO0 | GECSSEIOD |  SIE | DCOOZEZLE 000 008 ZEE: OAVY NVIY [73
S26 081 758 SE5 005 57T EGISESOZ00 | £e6leci000 | Bil6E25C00 05 | BI18652000 | A 11865020 | S05¢1 | 1555085000 |- 624726100 [ 655555000 | {28E5I00 | O¢F | DOOOZECLE 003 0U8 CEE; ANLING3S 141
PELTOROEL. |0 SESSERIOD . | FSEOCESO00 | SrELESL100 SE | ZEITEZEOO0 | SIEIIEZEDD “POS0EE100. | TEr - | EeL£TS00D | 85600700 |- Tav | OO0 OZBLEE 00T 008 TR Wi NNNERK |17
S5TIIT¢S SESEELSS00 | [614587€00 | Sec0s<enlo 18 | to¢6ss100°0 | 100655150 OIOESEE00 [ 1661000 | 125660000 | &1 | DCOOZELEE 003 008 TEE; IR [
CLLEEE BLE ZPSYEIESOD | Sr64STEOD | Ei86SSIIID 182 | €644181000 | 6262415190 160504100 95 SEEZEI00D | SEGIELOCT0 | 04T | CODOIFEEE 000 008 TEE: NaVNS &I
S0 EST 789 £PIZ825600 | OFE3r2Z500 | L59SIREI0 SvE | ST1/21GS000 | €51£21C330 155529:00 73 £iS55600°0 | ISOZSEFC0 | €8 | GOO0Z8ZEE 003 008 Z5E- el
003 JOEEIS PEEEILL00 | (USHIEEEOD | £20SSOIIIQ 0lZ | SISI0I7000 | arISIOlFrg0 TE005650°0 53 EZ31S0100 | 65608 {16 | 00008 CEE 003 009 ZEE; 4
frLEEETST S SEST0ELE00. | 9EFSSICEOD | rSrIZsZOL0 €17 | (2515000 | 2222511720 095635210 €21 | LE5555T0°0 | SrL5reG00 | L6550 ) OODDISZEG .. | DOODURTRE: - = | -0 MV HVYNVL VIRYNVL: |60
| cevensoet LOSEZOLI00 | SEC4£8000°0 | SILIES6000 [ GSESTIIOND | 295E41519°0 04233600 67 LEFELIOUD | §pSS65000 | A | DOJ 0L LEE: DOY 09 ZEE: VU135 aVAVSIS st
| ErEEIEsrn braE6ETED FEPCISEEOD | rOOIE9F00D | srEELECO0 | 45 | EC9LE30000 | FECOLEGIGD | 6z6c2160%0 13 ER/EIB000 | Ezbpscino | 552 | DO0OCE CEE 000008 CEE; Ly ’r
100°66£ 968 100'6Z1T8E PESLISSE00 | SREROCHOO0 | E18E650000 Ir | ¢EBL£75000 | pegali2550 5 | CESIEL500°00 | 99555100 I BEEETS000 | SSSEIEEND 12 | oovorseee 000 008 THE ORI NN £
705 EEQLTE 06 ESrIIE | ££6T826200 | plesEen0n | £1PICRI00 cr | C9¢55IE000 | PIGLS51E00 FELEESZIOG | SHEZESEDD <E 158220000 | 561606000 | BIZ | 00008 CEE 008 CEE g NvaNvE ot
; BOMCESIO0 | £75450800°0 | CCZI6I0C00 | OF | SrZ6622000 | £55265riod | ¢ 555105000 | BS6CERIO0 ¥ Srrzo6t ¢ | 000008 CEE UCT 008 TR B s o
ESOLLISION | 4572457000 | reslessoo0 1 FOITIET000 | BLUSTIEIRC 1185000 | S¢E229100 8 ' (SE | DDOOISUEE 00008 L5k v 5 o1
FESIILEPDD | SEF4LEC00D 11655000 61 | IZIG6IE000 | EIZIGELE30 S£r230200 [ TSEIT | DOQOC8 LEE 00003 CFE- SNNTVQ VIVY3S &
EZIDISEE0D | § | strieseco0 6~ | 6EE60S5000 | EEEEED552 0 FLEREIIO0" | TP - €057 . | OOQDISZL . | 003 (08 : 5 HNHAVAVSIS | ®
050168000 | 12005010070 D £ | 687200000 | 6555020020 5 0o2| [rSEI0IN0 or ¢ | oovoeE e S G ' £
| eeEsgeot E126£47100 | BrEZSEL000 [ CEZEESI000 | 168CE66030 | L0FFl | 54Te60r000 | 052882100 43 £4§ | DODOZ8ZEE 001008 CEE NAAEND 9
| £57 568301 LI3ELLPIO0 | BSI4200000 ST | FESL60E00°0 | BLE5L60E30 | EGSnT | #11LSOFO00 | FOS0IET00 3 S616£5000 69 | 0CQOIBTEE (0008 Z5E Ivai33s 5
4 | corenese (RIZIZZIO0 | 6EPISIOOO0 | SELiCS000 I GrOGEIZ000 | IE196210G 0 | GESOI | 1IEErso00Q | GZ£22810°0 [ ESZITECOD | S5169¢ 104 BIE | 0OQ0IBILE 0OUC03 TEE NMNG3S i
FSIELEE0E 95 E6] Ed GEIZPZIO0 | BELISIOO0D | SELitso00 I 6PILEQEO00 | Savlfenend PITZS9r000 | $OS0EE100 [ SS5£5500°0 | A5CUECCU0 | SIS | DOOGZS CEE (00008 CEE; NON03S (164911 3
BIEGL6LG 612 55E°¢9E LELOSEOEND | GEVISIOOND | SELpOsco00 3 ESPSCE00T0 | 2085FSUEND FOSEIRITO0 | EEESLCEDD i3 SOTSTZC00 | Grel6bUD | 0LQT | 020028 ZEE- OO 008 ZEET BN 3V ONGOLE Z
| SPLTTESTECT | SPLTI0 IS ¢ E59I8E/0'0.+ | 6125/00000 | BEECSTO00 |1 50 | 6rIZTB000. | EOSFIZIS20 ERIo8IZI0 |- [POONFEQOT |00 oE oo | BrE8ERS00 | 1645541070 |- £Sass | 00DOZBZEE - | OOI0OSEEET - x. [ TTvd DNIONLE D
{51) +13) g0z} 151} Grle e e e ar) 1) 511 =) icnl 11 w1l fe) ] o
ioe0n ynnpusd
ot oreney |
- ARpSd (FA]
T R

ONNQIL YNVL N3Lvdnavi
(0avl vs3a YNVA ISVHOTY NVRYODNY NDVd NYONNLIHY3d NVG NVdV.L3INId

LIOZ '_[.IBII.‘(QE):] 110 £ WD{)NVJ.
L1072 DM}IV‘L 70 : {OWON

LLVNVLLLVANE NVAMLYAT | | NVHIINV]




